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ABSTRAK  

Keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi, menjadi tuntutan utama dalam dunia pendidikan modern. Namun, guru-

guru Muhammadiyah Bungo masih menghadapi tantangan zaman dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang mendukung penguasaan keterampilan 

mengajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan Pedagogical Knowledge (PK) dan integrasi 

teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

melalui pelatihan intensif berbasis Workshop. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pegabdian masyarakat ini menerapkan pendekatan Community-Based 

Education, yang melibatkan guru sebagai mitra aktif dalam proses pelatihan. 

Kegiatan pengabdian meliputi tiga tahapan utama: analisis situasi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan guru, pelaksanaan workshop berbasis praktik, serta 

evaluasi dampak pelatihan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

Workshop mencakup materi tentang Higher Order Thinking Skills (HOTS), strategi 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), serta pemanfaatan 

teknologi dalam pengajaran. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman peserta terhadap konsep PK dan TPACK, serta peningkatan 

keterampilan mereka dalam mendesain dan menerapkan metode pembelajaran 

inovatif. Selain itu, terbentuk komunitas belajar guru yang mendukung refleksi dan 

peningkatan kompetensi secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra serta 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah Muhammadiyah 

Kabupaten Bungo dan peserta undangan yang mengikuti kegiatan workshop yang 

telah dilaksanakan. 
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ABSTRACT 

21st century skills, such as critical thinking, creativity, collaboration, and 

communication, are the main demands in the modern world of education. However, 

Muhammadiyah teachers in Bungo Regency still face the challenges of the times in 

implementing learning approaches that support mastery of these skills. Observation 

results show that most teachers have limitations in mastering Pedagogical 

Knowledge (PK) and integrating technology into learning. Community service 

activities aim to improve teachers' understanding and skills in implementing 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) and Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) through intensive Workshop-based training. The method used 

in this community service activity applies the Community-Based Education 

approach, which involves teachers as active partners in the training process. This 

activity includes three main stages: situation analysis to identify teacher needs, 

implementation of practice-based workshops, and evaluation of the impact of 

training on improving teacher pedagogical competence. The workshop includes 

materials on Higher Order Thinking Skills (HOTS), project-based learning 

strategies (Project-Based Learning), and the use of technology in teaching. The 

evaluation results showed a significant increase in participants' understanding of the 

PK and TPACK concepts, as well as an increase in their skills in designing and 

implementing innovative learning methods. In addition, a teacher learning 

community was formed that supports reflection and continuous improvement of 
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competencies. Thus, this community service activity provides solutions to the 

problems faced by partners and contributes to improving the quality of education in 

Muhammadiyah schools in Bungo Regency and invited participants who attended the 

workshop activities that have been implemented. 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan abad ke-21, yang meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas, menjadi kebutuhan mendesak di era globalisasi dan digitalisasi saat ini (Fitriyah & 

Ramadani, 2021). Pendidikan memiliki peran strategis dalam mempersiapkan generasi muda untuk 

menguasai keterampilan ini, dengan guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran (Fahrudin, 

2022). Guru tidak hanya dituntut menguasai materi akademik, tetapi juga memiliki kompetensi 

pedagogis yang memadai untuk menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan (Trilling 

& Fadel, 2009). Di Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, penguatan 

kompetensi pedagogis menjadi aspek yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Kabupaten Bungo, yang memiliki banyak sekolah Muhammadiyah, memiliki potensi besar untuk 

mendorong transformasi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Namun, hasil observasi dan wawancara 

awal dengan sejumlah guru menunjukkan bahwa banyak di antara mereka belum sepenuhnya 

menguasai keterampilan pedagogis yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 pada 

peserta didik. Hal ini tercermin dari kurang optimalnya penggunaan metode pembelajaran inovatif 

berbasis teknologi serta keterbatasan pelatihan berbasis praktik yang tersedia. 

Pengetahuan pedagogis (Pedagogical Knowledge) mencakup pemahaman mendalam tentang 

cara peserta didik belajar, penerapan strategi pembelajaran yang efektif, dan kemampuan mengelola 

kelas dengan baik (Basyah et al., 2021). Shulman (1986) menjelaskan bahwa pengetahuan pedagogis 

merupakan salah satu komponen utama dalam kerangka “Pedagogical Content Knowledge” (PCK) 

yang menjadi landasan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif 

(Ratnawati et al., 2022). Dalam pengajaran berbasis keterampilan abad ke-21, penguasaan pengetahuan 

pedagogis sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi 

peserta didik. Selain itu, Mishra dan Koehler (2006), memperkenalkan konsep Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang menambahkan dimensi teknologi sebagai elemen 

penting dalam mendukung pembelajaran modern. Konsep ini memungkinkan guru untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam mendesain pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

abad ke-21. 

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan berbasis praktik dapat secara signifikan 

meningkatkan keterampilan pedagogis guru. Darling & Hammond (2017), menekankan bahwa 

pelatihan yang melibatkan pendekatan kolaboratif, refleksi, dan integrasi teknologi memberikan hasil 

yang lebih efektif dalam membangun kompetensi guru. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Gess 

Newsome, Dkk (2015), yang menyatakan bahwa program pelatihan yang dirancang berdasarkan 

kebutuhan guru dapat membantu mereka mengadaptasi kurikulum sesuai kebutuhan siswa. 

Sebagai solusi, program pengabdian kepada masyarakat ini mengusulkan pendekatan berbasis 

pelatihan (Workshop) intensif yang mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan model 

pembelajaran kolaboratif. Program ini mencakup Workshop Pengetahuan Pedagogis Guru 

Muhammadiyah Kabupaten Bungo untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21. Kegiatan ini 

dirancang berbasis praktik, seperti pengembangan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning) dan penggunaan teknologi pendidikan, termasuk aplikasi digital untuk pengelolaan kelas dan 

evaluasi pembelajaran. Selain itu, pembentukan komunitas belajar guru (Professional Learning 

Community) diusulkan untuk mendukung keberlanjutan peningkatan kompetensi melalui diskusi rutin 

dan refleksi praktik. Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan warga dalam bidang pendidikan, keagamaan, dan 

kesehatan masyarakat. 

Tujuan utama dari pengabdian masyaakat ini adalah meningkatkan kemampuan pedagogis guru 

Muhammadiyah di Kabupaten Bungo sehingga mereka mampu mengintegrasikan keterampilan abad 

ke-21 dalam proses pembelajaran. Program ini berfokus pada peningkatan pemahaman dan 

implementasi teknologi pendidikan, pengembangan strategi pembelajaran berbasis proyek (Project-
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Based Learning), serta pembentukan praktik pembelajaran kolaboratif yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. Selain itu, program ini bertujuan untuk membangun komunitas belajar guru yang 

berkelanjutan sebagai wadah refleksi dan diskusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

konsisten. 

Manfaat dari Workshop dapat dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi guru, sekolah, Lembaga 

Pendidikan Muhammadiyah Bungo, pelaksanaan workshop bagi guru Muhammadiyah memberikan 

dukungan untuk meningkatkan kompetensi pedagogis, khususnya dalam penerapan teknologi dan 

metode pembelajaran inovatif yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Bagi peserta 

didik, peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru akan berdampak positif pada penguasaan 

keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi teknologi. Di tingkat 

kelembagaan, sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kabupaten Bungo akan mampu memperkuat 

posisinya sebagai institusi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang unggul di tingkat lokal dan mampu 

bersaing secara global. Selain itu, program ini juga memberikan kontribusi akademik melalui penerapan 

konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan program serupa di masa depan. 

 

METODE  

Metode Kegitan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di dengan pendekatan Community-

Based Education. Menurut Ibrahim (2010) Community Based Learning  (CBL) merupakan metode 

pembelajaran yang  mengintegrasikan layanan kepada masyarakat  dengan pembelajaran di kelas untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan pribadi dan rasa tanggung jawab sipil serta 

keterampilan akademik. Di kegiatan pengabdian ini, guru sebagai mitra utama terlibat secara aktif 

dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, pelatihan, hingga evaluasi hasil. 

Tahap rencana pelakasanaan pengabdian kepada mitra sebagai berikut; 

Tahap Pertama. Analisis situasi yang dilakukan melalui observasi langsung di sekolah-sekolah 

Muhammadiyah di Kabupaten Bungo serta wawancara dengan guru dan tenaga kependidikan. Analisis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan keterampilan 

pedagogik yang mendukung pembelajaran abad ke-21. Z Tahap Kedua. Perencanaan kegiatan PKM 

yang mana materi pelatihan dan model pengajaran disusun berdasarkan kebutuhan guru. Materi yang 

dikembangkan berfokus pada peningkatan Pedagogical Knowledge, strategi pembelajaran berbasis 

Project-Based Learning, dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berbasis Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK), serta model pembelajaran kolaboratif yang efektif untuk 

keberhasilan kegiatan. 

Implementasi kegiatan dilakukan melalui pelatihan intensif yang mengintegrasikan pendekatan 

workshop dan hands-on practice. Workshop berlangsung dalam beberapa sesi, dimulai dengan paparan 

teori tentang konsep dasar Pedagogical Knowledge, merancang dan menerapkan model pembelajaran 

berbasis proyek dan adaptasi teknologi pembelajaran di kelas. Pendekatan ini bertujuan agar guru tidak 

hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks 

pembelajaran nyata. 

Tahap Ketiga. Evaluasi kegiatan workshop, untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan metode refleksi bersama dilakukan untuk menilai dampak kegiatan terhadap proses 

pembelajaran di kelas dan mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan di masa mendatang. 

Terlaknanya pengabdian diharapkan guru-guru Muhammadiyah di Kabupaten Bungo dan guru yang 

mengikuti kegiatan  dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya secara signifikan sehingga mampu 

mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 dalam proses pembelajaran. Selain memberikan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi mitra, kegiatan ini juga berkontribusi pada penguatan mutu pendidikan di 

lingkungan sekolah Muhammadiyah secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan Kegiatan Workshop Pedagogical Knowledge Guru Muhammadiyah  

Kabupaten Bungo Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad-21 merupakan kegiatan  yang dilakukan 

oleh Majelis Pendidikan Dasar Menengah dan Pendidikan Non Formal Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Bungo Sekolah dasar  Muhammadiyah Muara Bungo bersama Guru-Guru dan Tenaga 
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Pendidik seluruh instansi sekolah Muhammadiyah Kabupaten Bungo, Tebo, Tanjung Jabung Barat, dan 

Tanjung Jabung Timur pada hari minggu 17 Desember 2024 dengan memfokuskan kegiatan pada 

Pedagogical Knowledge Guru  Muhammadiyah Kabupaten Bungo Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Abad-21. Workshop yang mana peserta aktif terlibat dalam diskusi, interaktif dan simulasi dengan 

pendekatan Community-Based Education. Materi yang disampaikan berkaitan Higher Order Thingking 

Skill, Paedagogical Knowledge Guru, Pembelajaran Menarik dan Menyenangkan, dan Konsep 

Assesmen Dasar dalam Kurikulum Merdeka. 

Pelaksanaan kegiatan Workshop Pedagogical Knowledge Guru Muhammadiyah Kabupaten 

Bungo untuk Meningkatkan Keterampilan Abad-21 telah menghasilkan terlaksana berbagai luaran yang 

signifikan dalam mendukung peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 (Rahayu & Muhtar, 2022). Hasil yang dicapai dapat dikategorikan dalam beberapa aspek utama, 

yaitu peningkatan pemahaman pedagogik, implementasi teknologi dalam pembelajaran (Sari & Rini, 

2022), serta penguatan komunitas belajar guru bagi peserta kegiatan guru-guru Muhammadiyah di 

kabupaten bungo dan peserta dari luar sekolah Muhammadiyah.  

Tabel 1. Rondown Acara Workshop Pedagogical Knowledge Guru Muhammadiyah Kabupaten Bungo 

Waktu Materi Narasumber Fasilitator 

07.00-07-30 Registrasi Peserta Panitia Panitia 

07-30-08-00 Pembukaan 

a. Pembukaan 

b. Tilawah Al-Qur’an 

c. Menyanyikan Lagu 

d. Laporan Ketua Panitia 

e. Sambutan Majelis Dikdasmen PNF 

f. Sambutan PDM dan Membuka Kegiatan 

Panitia Panitia 

08-00-10.00 Keynote Speaker: 

Penerapan Technology Pedagogial and 

Knowledge Content dalam Pembelajaran di 

Kelas (Sesi 1) 

Narasumber 1 Panitia 

10.00-10.15 Istirahat Panitia Panitia 

10.15-12.15 Penerapan metode-metode pembelajaran 

yang menarik dalam Kelas (Sesi 2) 

Narasumber 2 Panitia 

12.15-13.15 Ishoma Panitia Panitia 

13.15-15-15 Penerapan Teknologi pembelajaran yang 

Interaktif di dalam kelas (Sesi 3) 

Narasumber 3 Panitia 

15.15-16.00 Penutup Panitia Panitia 

 

Adapun penjelasan hasil kegiatan workshop Workshop Pedagogical Knowledge Guru 

Muhammadiyah Kabupaten Bungo sebagai berikut; 

1. Peningkatan Pemahaman Pedagogik Guru 

Pemahaman terhadap Pedagogical Knowledge (PK) merupakan salah satu aspek krusial dalam 

kompetensi seorang guru (Situmorang, 2019). Pemahaman terhadap Pedagogical Knowledge (PK) 

juga elemen fundamental dalam profesionalisme seorang guru, terutama dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. PK mencakup pemahaman tentang strategi pengajaran, karakteristik 

peserta didik, manajemen kelas, serta penerapan metode pembelajaran yang efektif. Berdasarkan 

teori yang dikemukakan oleh Shulman (1987) dalam konsepnya Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) menekankan bahwa seorang pendidik tidak hanya harus menguasai materi ajar, tetapi juga 

harus memahami bagaimana mengajarkannya secara efektif kepada siswa dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Dalam workshop tersebut, peserta diberikan 

pemahaman tentang karakteristik pedagogik, dimensi pedagogik, serta implementasi pedagogik 

yang sesuai dengan prinsip pembelajaran abad ke-21. 

Worshop bagi guru Muhammadiyah, peningkatan pemahaman terhadap PK diharapkan 

membawa perubahan signifikan dalam praktik pembelajaran. Melalui program pelatihan yang 

berorientasi pada metode Student-Centered Learning, guru mampu merancang strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan interaktif. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 
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Learning), integrasi teknologi melalui konsep Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK), serta penggunaan asesmen formatif berbasis digital telah memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik dan meningkatkan efektivitas pengajaran di sekolah masing-masing nantinya 

dalam bentuk implementasi setelah kegiatan worskshop selesai. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan dalam 

memahami dan mengaplikasikan metode pembelajaran inovatif, seperti Project-Based Learning 

(PjBL) dan pendekatan berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK). Menurut Thomas (2000), 

model pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi 

konsep pembelajaran, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta membangun pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan. Guru yang telah mendapatkan pelatihan ini 

mulai merancang strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik, sesuai 

dengan konsep student-centered learning yang dianjurkan dalam kurikulum abad ke-21 (Trilling & 

Fadel, 2009). 

Dengan dilaksankanya worskshop ini, pemahaman yang mendalam terhadap Pedagogical 

Knowledge bagi guru tidak hanya berfungsi sebagai dasar dalam menjalankan proses pembelajaran, 

tetapi juga menjadi faktor utama dalam membentuk sistem pendidikan yang berkualitas. Maka, 

diperlukan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui pelatihan, 

pendampingan, serta pembentukan komunitas belajar yang mendukung refleksi dan kolaborasi 

profesional. Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif, 

tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu menciptakan pendidikan yang lebih baik dan 

relevan dengan kebutuhan zaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peserta mengikuti paparan Materi dari Narasumber 

2. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran saat ini menjadi kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar (Maralih, 2014). Konsep 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra dan 

Koehler (2006) menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran sehingga guru 

tidak hanya menguasai materi dan pedagogik, tetapi juga mampu menggunakan teknologi sebagai 

alat bantu untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Pemahaman terhadap konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

sangat penting bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan relevan dengan 

tuntutan abad ke-21 (Nurmansyah & Setiana, 2020). TPACK, yang dikembangkan oleh Mishra 

dan Koehler (2006), menggabungkan tiga elemen utama dalam pengajaran, yaitu pengetahuan 

tentang konten (Content Knowledge/CK), pengetahuan tentang pedagogik (Pedagogical 

Knowledge/PK), dan pengetahuan tentang teknologi (Technological Knowledge/TK). 

Implementasi ketiga elemen TPACK memungkinkan guru untuk mendesain pembelajaran yang 

tidak hanya berbasis materi yang kuat dan metode pengajaran yang tepat, tetapi juga 

memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Sebelum pelaksanaan workshop, mayoritas guru di Kabupaten Bungo mengalami 

keterbatasan dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Koehler & Mishra (2009) yang menyebutkan bahwa tantangan utama dalam penerapan teknologi 

di kelas adalah kurangnya pelatihan bagi guru serta minimnya pemahaman terhadap bagaimana 

teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran. 

Dalam workshop yang telah dilaksanakan, peserta diperkenalkan dengan berbagai aplikasi 

pembelajaran interaktif seperti Learning Management System (LMS), Kahoot, Quizizz, dan 

Google Classroom. Menurut penelitian Wang, dkk (2014), pemanfaatan platform digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mempercepat akses terhadap sumber 

belajar, serta meningkatkan efektivitas asesmen formatif dalam pembelajaran. Hasil wawancara 

dengan peserta workshop menunjukkan bahwa setelah pelatihan, mereka lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran, dan beberapa guru bahkan telah mulai 

menerapkan model pembelajaran berbasis teknologi di kelas mereka. 

Dengan memahami konsep TPACK memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran 

yang lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru-guru Muhammadiyah 

yang akan menguasai TPACK tidak hanya mampu mentransformasikan metode pengajaran 

mereka menerapkan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga dapat mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 pada peserta didik, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

literasi digital. Maka, dengan adanya pelatihan dan pendampingan berkelanjutan oleh Majelis 

Dikdasmen PNF Pimpinan Wilayah Provinsi Jambi dan Dikdamen PNF Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Bungo diharapkan dalam penguasaan TPACK sangat diperlukan agar guru dapat 

terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan dalam dunia pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Penyampain materi oleh Narasumber 

3. Evaluasi Keberhasilan Program  

Keberhasilan kegiatan worskhsop yang telah dilaksanakan dapat dilihat peserta aktif 

terlibat dalam diskusi, interaktif dan simulasi dengan pendekatan Community-Based Education. 

Dengan Materi yang disampaikan oleh narasumber berkaitan Higher Order Thingking Skill, 

Paedagogical Knowledge Guru, Pembelajaran Menarik dan Menyenangkan, dan Konsep 

Assesmen Dasar dalam Kurikulum Merdeka. Berdasarkan penelitian Guskey (2002), efektivitas 

program pelatihan guru dapat dinilai dari sejauh mana program tersebut berkontribusi terhadap 

perubahan perilaku peserta dan yang nanti setelah selesai kegiatan bisa dimplementasi di sekolah 

masing-masing dengan tujuan akhir adalah peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Hasil evaluasi workshop menunjukkan bahwa peserta merasa lebih percaya diri dan puas  

dalam menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi dan pedagogik yang telah 

dipelajari ini dibuktikan dengan antusias peserta mengikuti kegiatan sampai akhir. Dalam sesi 

praktik mengajar, peserta mampu mendemonstrasikan peningkatan keterampilan dalam 

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21. Selain itu, 

sebagian peserta juga mulai memanfaatkan komunitas belajar guru sebagai sarana untuk terus 

mengembangkan kompetensi mereka. 

Secara umum kegiatan workshop di pelaksanaan, tidak ada kendala teknis yang signifikan 

dalam pelaksanaan workshop. Seluruh agenda kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, dengan 

tingkat partisipasi yang tinggi dari para peserta. Kehadiran pemateri dari berbagai bidang, seperti 
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akademisi dan praktisi pendidikan Muhammadiyah, juga berkontribusi terhadap efektivitas 

penyampaian materi dan pemahaman peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Peserta dan narasumber Workshop Pedagogical Knowledge Guru 

Muhammadiyah Kabupaten  Bungo Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad-21 

 

Kedepan dapat berlanjut membahas Workshop Pedagogical Knowledge Guru 

Muhammadiyah Kabupaten Bungo Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad-21. Karena dengan 

wadah ini mudahan akan muncul sekolah muhammadiyah untuk dapat meningkatkan kompetensi 

setiap guru-guru di daerah. Komitmen yang diberikan oleh semua peserta yang mengikuti 

Workshop untuk mengimplementasikan di dalam pembelajaran di sekolah masing-masing untuk 

meningkatkan keterampilan abad 21 bagi guru untuk merancang pembelajaran, termasuk 

memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Menjadikan siswa-siswi lebih 

dewasa, melatih siswa-siswi agar dapat mencari jalan keluar ketika menghadapi suatu masalah. 

KESIMPULAN  

Workshop pedagogical knowledge guru Muhammadiyah Kabupaten Bungo dilaksanakan untuk 

meningkatkan keterampilan Abad-21 bersama Kepala Sekolah, Guru,  Tenaga Kependidikan SD, SMP, 

SMA Muhammadiyah yang bekerja dan mengabdi di  sekolah muhammadiyah dan Guru-Guru dan 

Tenaga Pendidik seluruh instansi  sekolah Muhammadiyah Kabupaten Bungo, Tebo, Tanjung Jabung 

Barat, dan Tanjung Jabung Timur dapat Meningkatkan Keterampilan semua peserta dan pengalaman, 

pengetahuan, wawasan merancang pembelajaran dengan menerapkan prinsip memadukan pengetahuan 

materi ajar, pedagogik, serta Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pendekatan Pedagogy 

Content Knowledge (PCK) yang mana  gabungan pengetahuan tentang pedagogi dan penguasaan materi 

bisa diimplementasikan di sekolah masing-masing dan melalui Pendidikan Muhammadiyah akan terus 

berkontribusi dalam mencetak generasi muda yang memiliki pengetahuan yang luas, karakter yang kuat, 

dan semangat beragama yang tinggi. Pelaksanaan kegiatan Workshop memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran di lingkungan sekolah Muhammadiyah. Guru-guru peserta 

program memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi pembelajaran inovatif, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta pentingnya kolaborasi dalam komunitas belajar guru 

Adapun saran dari kegiatan pengabdian ini adalah kedepan dapat berlanjut membahas  Workshop 

Pedagogical Knowledge Guru Muhammadiyah Kabupaten Bungo Untuk  Meningkatkan Keterampilan 

Abad-21. Karena dengan wadah ini mudahan akan  muncul sekolah muhammadiyah untuk dapat 

meningkatkan kompetensi setiap guru guru di daerah. 
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